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Abstrak 

Imunisasi merupakan salah satu investasi kesehatan yang paling costeffective (murah), karena 
terbuktidapat mencegah dan mengurangi kejadian sakit, cacat, dan kematian akibat tidak mendapatkan 
imunisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan Ttrhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi pada bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Luas 
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2022. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 
analitik pendekatan cross- sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Krueng 
LuasKabupaten Aceh Selatan. Penelitian direncanakan pada bulan Januari 2022. Hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p<0,002 artinya ada pengaruh yang sangat signifikan antara pemberian Pendidikan 
Kesehatan terhadap Pengetahuan Pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Kreung Luas Kabupaten Aceh 
Selatan dan diperoleh nilai p<0,002 artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara pemberian 
Pendidikan Kesehatan terhadap Sikap Ibu Pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Kreung Luas Kabupaten 
Aceh Selatan. Kesimpulan penelitian ada pengaruh pendidikan kesehatan Ttrhadap tingkat pengetahuan 
dan sikap ibu tentang imunisasi pada bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Luas Kabupaten Aceh 
Selatan Tahun 2022. Diharapkan agar ibu meningkatkan pengetahuan tentang imunisasi dasar anak 
dengan mendengarkan banyak informasi baik dari tim kesehatan ataupun media informasi seperti media 
cetak dan media telekomunikasi. 

 
Kata kunci: Imunisasi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Sikap. 

 
Pendahuluan 

Imunisasi merupakan 

investasi kesehatan yang paling 

costeffective (murah) karena terbukti 

dapat mencegah dan mengurangi 

kejadiansakit, cacat, dan kematian 

akibat tidak mendapatkan imunisasi, 

Diperkirakan 2 hingga 3 juta kematian 

tiap tahunnya akibat tidak mendapat 

imunisasi lengkap. (Kemenkes RI, 

2016). Angka pravelensi cakupan 

imunisasi dasar lengkap disetiap 

kecamatan masih sangat rendah. 

Pelaksanaan Imunisasi Dasar masih 

kurang mencapai target yaitu 90%. 

Presentasi pencapaian Imunisasi Dasar 

seperti: Imunisasai BCG 89%, DPT 

90%, Polio 89%, Campak 89%. Setiap 

bayi diharapkan mendapat lima 

imunisasi dasar secara lengkap. 
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Cakupan imunisasi dasar 

lengkapadalah persentase bayi usia 0-

11 bulan yang sudah mendapatkan 

lima imunisasi dasar lengkap sesuai 

jumlah dan waktu pemberian 

imunisasi dasar (Dinkes, 2016). 

World Health Organization 

(WHO) menunjukan tahun 2018 

terdapat 19,4 juta anak yang tidak 

mendapatkan imunisasi dan Statistik 

menunjukkan bahwa hampir 85% bayi 

di dunia menerima vaksinasi lengkap. 

Data revelensi diantar negara di dunia, 

pemberian imunisasi dasar lengkap 

dengan posisi tiga tertinggi pada tahun 

2016 dan 2017 di dunia adalah Brazil 

93%, dan 96%; India 85%, dan 87%; 

serta Ethopia 77%, dan 86% 

sedangkan yang terendah dalam 

pemberian imunisasi dasar lengkap di 

tahun 2017 dan 2018 adalah 

Equatorial Guinea 20%, dan 16% dan 

Indonesia menempati urutan ke-4 

dengan persentase 81% setelah Negara 

Etophia. 

Data Riskesdas 2020 

menunjukkan bahwa 32,1% bayi di 

Indonesia tidak mendapatkan 

imunisasi dasar lengkap dan 8,7% bayi 

tidak melakukan imunisasi, sedangkan 

di Jawa Timur bayi yang tidak 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap 

sebesar 21,7% dan bayi yang tidak 

melakukan imunisasi sebesar 3,7%. 

Alasan anaktidak diberikan imunisasi 

antara lain takut anak demam atau 

anak sering sakit setelah diimunisasi, 

keluarga tidak memperbolehkan diberi 

imunisasi, tempat imunisasi jauh (tidak 

terjangkau), kesibukan pekerjaan 

orang tua dan imunisasi tidak 

memberikan kekebalan kepada anak 

100% tidak terserang suatu penyakit 

(Balitbangkes, 2016). 

Di negara-negara maju seperti 

Amerika, Jepang, Belanda, dan Israel, 

cakupan imunisasi di beberapa negara 

tersebut telah.mencapai lebih dari 

90%. Di Indonesia, cakupan bayi di 

imunisasi pada tahun 2011 

menunjukkan bahwa dari jumlah 

sasaran 

4.761.382 jiwa bayi, cakupan imunisasi 

Bacillus Celmette Guerin (BCG) 98,1%, 

Polio 93,4%, HBO 80,4%, DPT/HBl 

98%, DPT/HB3 95%, dan Campak 

93,65%. 

Program imunisasi yang 

selama ini berjalan yaitu Bacillus 

Celmette Guerin (BCG), Hepatitis B, 

Difteria Pertusis Tetanus (DPT), Polio, 

dan Campak. Dan setiap anak wajib 

memperoleh imunisasi dasar untuk 

mencegah terjadinya penyakit yang 
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dapat dihindari melalui imunisasi.  

Imunisasi  dasar  sangatlah  penting  

dan  merupakan suatu kebutuhan yang 

tidak dapat ditunda pelaksanaannya. 

Imunisasi diharapkan dapat 

mengurangi atau mencegah penyakit 

terutama penyakit infeksi. Vaksinasi 

tidaklah melindungi 100%, tetapi 

memperkecii risiko tertular dan 

memperingan dampak bila terjadi 

infeksi (Sunarti, 2012). 

Orang tua merupakan faktor 

yang paling utama seorang anak 

mendapatkan imunisasi lengkap. Peran 

serta orang tua terhadap suatu 

program kesehatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan salah satunya 

adalah faktor pengetahuan dan sikap 

pada program kesehatan itu sendiri 

(Notoadmodjo, 2016). 

Peran ibu pada program 

imunisasi sangat penting. Perilaku ibu 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

sikap ibu tersebut. Sikap ibu yang tidak 

memanfaatkan pelayanan kesehatan 

yang ada adalah disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan ibu tentang 

manfaat imunisasi dan efek 

sampingnya (Ali, 2016). 

 
 
 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

survey analitik dengan menggunakan 

rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

yang memiliki bayi dan datang 

berkunjung ke Posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Krueng Luas 

Kabupaten Aceh Selatan sebanyak 205 

orang. Adapun sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 51 orang dengan 

menggunakan teknik stratified random 

sampling. Analisa data menggunakan uji 

chi-square. 

 
Hasil Penelitian 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan umur mayoritas 

responden berusia 25-35 tahun 

sebanyak 28 orang (55%) dan 

No
. 

Karakteristik 
Frekuensi  

(f) 
Persentase 

(%) 
1. Umur 

25-35 tahun 
 

28 
 

55 
 > 35 tahun 23 45 
 Total 51 100 

2. Pendidikan  
Tidak tamat SMA 

 
20 

 
39 

 Tamat SMA 31 61 
 Total 51 100 
3. Pekerjaan  

Bekerja 
 

31 
 

63 
 Ibu Rumah Tangga 20 37 

Total 51 100 
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minoritas responden berusia >35 

tahun sebanyak 23 orang (45%). 

Berdasarkan pendidikan mayoritas 

responden berpendidikan tamat SMA 

sebanyak 31 orang (61%) dan 

minoritas berpendidikan tidak tamat 

SMA sebanyak 20 orang (39%). 

Berdasarkan pekerjaan mayoritas 

responden responden bekerja lebih 

dari 31 (63%) dan minoritas 

responden ibu rumah tangga sebanyak 

20 orang (37%). 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi 
Tingkat Pengetahuan Responden 
Setelah diberikan Pendidikan 
Kesehatan 
Pengetahuan  Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Baik 38 75 
Kurang 13 25 

Jumlah 51 100 

Tabel 4.2 menggambarkan 

tentang distribusi Tingkat 

Pengetahuan Responden Setelah 

diberikan Pendidikan Kesehatan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kreung 

Luas Kabupaten Aceh Selatan Tahun 

2022 menunjukkan bahwa dari 51 

ibu mayoritas pengetahuan ibu 

berada pada kategori pengetahuan 

baik sebanyak 38 orang (75%) dan 

minoritas berpengetahuan kurang 

sebanyak 13 ibu (25%). 

 

 

Tabel 4.3 Sikap Responden Setelah 

diberikan Pendidikan Kesehatan 

Setelah diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

Sikap Ibu Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Baik 32 63 
Kurang 19 37 

Jumlah 51 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas 

menjelaskan tentang distribusi Sikap 

Responden Setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kreung Luas Kabupaten 

Aceh Selatan Tahun 2022 

menunjukkan bahwa dari 51 ibu 

mayoritas pengetahuan ibu berada 

pada kategori sikap baik sebanyak 32 

orang (63%) dan minoritas sikap 

kurang sebanyak 19 ibu (37%). 

Tabel 4.4. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
dan Sikap Ibu Tentang Imunisasi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan 

tentang hasil analisis bivariat. Tabel 

silang Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Sikap dan 

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi 

Pendidikan 
Kesehatan 

Sikap Ibu Pengetahuan 

Baik Kurang Baik Kurang 

f    % f    % f    % 

30 94 2 6 38 75 

10 53 9 47 13 25 

Nilai p 0,002 0,002 
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Pada Bayi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kreung Luas Kabupaten 

Aceh Selatan. Hasil uji chi-square 

diperoleh nilai p<0,002 artinya ada 

hubungan yang sangat signifikan 

antara pemberian Pendidikan 

Kesehatan terhadap Sikap dan 

Pengetahuan Ibu Pada Bayi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kreung . 

 
Pembahasan 

5.1. Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Ibu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kreung Luas 

Kabupaten Aceh Selatan. 

Hasil uji chi-square diperoleh 

nilai p<0,002 artinya ada pengaruh 

yang sangat signifikan antara 

pemberian Pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan pada bayi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kreung 

Luas Kabupaten Aceh Selatan. 

Pengetahuan adalah suatu hasil tau 

dari manusia atas penggabungan atau 

kerjasama antara suatu subyek yang 

mengetahui dan objek yang diketahui. 

Segenap apa yang diketahui tentang 

sesuatu objek tertentu (Suriasumantri 

dalam Nurroh 2017). Menurut 

Notoatmodjo dalam Yuliana (2017), 

pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimiliki (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). 

Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Triana (2018) 

menyebutkan bahwa pengetahuan 

dan sikap masyarakat yang cukup 

tentang imunisasi perlu diperbaiki 

agar generasi penerusnya dapat 

terhindar dari penyakit menular 

tertentu. Hal yang perlu diperbaiki 

adalah meningkatkan penyuluhan 

kepada masyarakat akan pentingnya 

imunisasi, efek samping dari 

imunisasi serta kandungan dari 

vaksin imunisasi. Hal ini dilakukan 

dengan harapan tidak ada lagi 

anggapan bahwa imunisasi tidak 

penting. dimana faktor yang 

mendukung sehingga kurangnya 

pengetahuan karena responden rata-

rata Sekolah menengah atas 53,4%, 

bahkan ada yang sekitar Sekolah 

menegah pertama 23,9%, dan Sekolah 

Dasar 12,5%. Tingkat pendidikan 

seseorang sangat berpengaruh dalam 

memberikan respon sesuatu yang 

datang dari luar, menyerap dan 

memahami pengetahuan. 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti terhadap pengetahuan ibu 
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tentang imunisasi bayi adalah ibu 

sudah mulai memahami jenis-jenis 

imunisasi, waktu imunisasi pada 

bayinya, namum ibu belum cukup 

mengetahui tentang efek samping 

yang dirasakan bayinya sewaktu di 

imunisasi. Menurut asumsi peneliti 

tentang pengetahuan ibu adalah 

perlunya pihak Puskesmas senantiasa 

memberikan Pendidikan Kesehatan 

guna menyampaikan informasi 

penting khususnya tentang imunisasi 

pada bayi. Dengan pemebrian 

Pendidikan Kesehatan inilah 

diharapkan adanya perubahan status 

Kesehatan dimasyarakat. 

5.2. Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Tingkat 

Sikap Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kreung Luas 

Kabupaten Aceh Selatan. 

Hasil uji chi-square diperoleh 

nilai p<0,002 artinya ada hubungan 

yang sangat signifikan antara 

pemberian Pendidikan Kesehatan 

terhadap Sikap Ibu Pada Bayi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kreung 

Luas Kabupaten Aceh Selatan. 

Menurut Sumarwan (2014) sikap 

merupakan ungkapan perasaan 

konsumen tentang suatu objek apakah 

disukai atau tidak, dan sikap juga 

menggambarkan kepercayaan 

konsumen terhadap berbagai atribut 

dan manfaat dari objek tersebut. 

Menurut Triana (2018) 

menyebutkan bahwa sikap 

masyarakat yang cukup tentang 

imunisasi perlu diperbaiki agar 

generasi penerusnya dapat terhindar 

dari penyakit menular tertentu. Hal 

yang perlu diperbaiki adalah 

meningkatkan penyuluhan kepada 

masyarakat akan pentingnya 

imunisasi, efek samping dari 

imunisasi serta kandungan dari vaksin 

imunisasi. Tingkat pendidikan 

seseorang sangat berpengaruh dalam 

memberikan respon sesuatu yang 

datang dari luar, menyerap dan 

memahami pengetahuan. 

Asumsi peneliti adalah sikap 

yang baik dari ibu tentang imuniasi 

pada bayi sangat diperlukan untuk 

perkembangan bayi. Dengan 

pemberian imunisasi dasar yang pada 

bayi akan menghindarikan bayi dari 

berbagai resiko terpapar berbagai 

jensi penyakit. Ibu juga perlu memiliki 

sikap yang positif terhadap 

penyampaian informasi kesehatan 

baik dari tim medis maupun dari 

media informasi lainnya. 
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Kesimpulan 

Ada pengaruh antara 

pendidikan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan di wilayah kerja 

Puskesmas Kreung Luas Kabupaten 

Aceh Selatan dengan nila p value 

0,002. Ada pengaruh antara 

pendidikan kesehatan terhadap sikap 

ibu di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kreung Luas Kabupaten Aceh Selatan 

dengan nila p value 0,002. 

Diharapkan agar ibu 

meningkatkan pengetahuan tentang 

imunisasi dasar anak dengan 

mendengarkan banyak informasi baik 

dari tim kesehatan ataupun media 

informasi seperti media cetak dan 

media telekomunikasi. 
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